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ABSTRAK
Misalkan AX = ¥ adalah suatu sistem persamaan linear dengan A adalah matriks koefisien, X adalah vektor yang
akan ditentukan nilainya dan ¥ adalah vektor yang entrinya berupa konstanta. Sistem persamaan linear yang
digunakan pada tulisan ini adalah sistem persamaan linear dengan koefisien bilangan kompleks dan konstanta
bilangan fuzzy kompleks yang disebut dengan sistem persamaan linear fuzzy kompleks. Berdasarkan hasil
penelitian ini diperoleh bahwa metode dekomposisi Doolittle dapat menyelesaikan sistem persamaan linear fuzzy
kompleks dengan lebih mudah.

Kata kunci: SPL fuzzy, SPL kompleks, SPL fuzzy kompleks, metode dekomposisi Doolittle

ABSTRACT
Let A% = ¥ be a system of linear equations with A be a coefficient matrix, X be a vector consisting of variable
and ¥ be a constant vector. System of linear equations which be used in this paper is a system of linear equations
with complex coefficients and fuzzy complex constant, is called complex fuzzy system of linear equations. From
the result of this research, we conclude that Doolittle decomposition method can solve the complex fuzzy system
of linear equations easier.

Keywords: fuzzy system of linear equations, complex system of linear equations, complex fuzzy systems of linear

equations, Doolittle decomposition method

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang sering
dihadapi pada bidang aljabar linier adalah
persoalan untuk mencari penyelesaian dari
suatu sistem persamaan linear. Sistem
persamaan linear ditemukan hampir di semua
cabang ilmu pengetahuan.

Secara umum sistem persamaan linear
dapat ditulis dalam bentuk AX =¥ dengan
A = [a,,,] adalah matriks koefisien, X = [x,,]
adalah vektor kolom dari variabel-variabel
tidak diketahui, dan ¥ = [y,,] adalah vektor
kolom dari konstanta. Ada berbagai macam
koefisien dan konstanta dalam sistem
persamaan linear, ada yang berbentuk
bilangan real, bilangan fuzzy dan ada pula
yang berbentuk bilangan kompleks. Bahkan
beberapa tahun belakangan ini, sudah ada
yang menyelesaikan system persamaan linier
dengan konstanta berupa bilangan fuzzy
kompleks.

Fuzzy secara bahasa dapat diartikan
“samar” atau “kabur”. Bentuk umum dari

sistem persamaan linear fuzzy adalah AX = ¥,
dimana X dan ¥ adalah suatu parameter yang
berada pada interval tertentu. Untuk
menyatakan hal tersebut maka digunakan teori
himpunan fuzzy.

Sistem  persamaan linear  dapat
diselesaikan dengan  beberapa  metode,
diantaranya metode Eliminasi Gauss, Gauss-
Jordan, dekomposisi LI dan dekomposisi
Doolittle.

Metode dekomposisi Doolittle
dilakukan dengan cara memfaktorkan matriks
A menjadi dua matriks, yaitu matriks L dan [7,
sehingga A = LU, dengan L adalah matriks
segitiga bawah dengan elemen diagonal
utamanya bernilai 1 dan U7 adalah matriks
segitiga atas yang elemen diagonal utamanya
tak nol. Dengan demikian, sistem persamaan
linear akan berubah menjadi
AX=(LUNX =Y.

Dekomposisi Doolittle hampir sama
dengan dekomposisi atau faktorisasi LU,
hanya saja cara mencari nilai pada masing-
masing matriks L dan U7 nya Dberbeda.
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Dekomposisi  atau  faktorisasi LU erat
kaitannya dengan proses eliminasi Gauss
untuk mencari nilai x, sedangkan dekomposisi
Doolittle menggunakan rumus untuk mencari
nilai x.

Penelitian tentang penyelesaian sistem
persamaan linear fuzzy sudah banyak dibahas
sebelumnya, diantaranya adalah skripsi M.
Mosleh yang berjudul “Regular Splitting
Method for Approximating Linear System of
Fuzzy Equation” pada tahun 2010 dan paper
M. Matinfar dkk pada tahun 2009 vyang
membahas tentang metode baru
menyelesaikan sistem persamaan linear fuzzy
rectangular berdasarkan algoritma Graville
dengan judul “4 New Method for Solving of
Rectangular Fuzzy System of Equations Based
on Greville’s Algorithm”. Sedangkan sistem
persamaan linear fuzzy kompleks pertama kali
diteliti oleh Taher Rahgooy dkk pada tahun
2009 dengan judul “Fuzzy Complex System of
Linear Equation Applied to Circuit Analysis”
dan pada tahun 2013 oleh Syafrina pada
skripsinya yang berjudul “Penyelesaian Sistem
Persamaan Linear Fuzzy  Kompleks
Menggunakan Metode Dekomposisi QR” yang
membahas tentang sistem persamaan linear
fuzzy  kompleks dan langkah-langkah
penyelesaiannya dengan metode dekomposisi
QR.

Tulisan ini akan membahas tentang
“Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Fuzzy
Kompleks Menggunakan Metode
Dekomposisi Doolittle”.

Tinjauan Pustaka
Sistem Persamaan Linear Fuzzy
Model sistem persamaan linear fuzzy
dapat dinyatakan sebagai berikut :
a1 (B1) + ap(Z) + o+ a4, (8 =54
az1(%y) + @y (Z2) + - + g, (&,) =7,
A1 (£1) + Qo (E2) + o+ @ (£) = T
dengan &,%3,.., %071, ¥ ea i € F dan
a;; ERuUNtUK 1 =i, j =n.
Sistem persamaan (1) dapat ditulis
dalam bentuk matriks AX = ¥ dengan:

(1)

(@11 @32 - Qip
4= ﬂz:l ﬂ:zz ﬂ:zn ,
Lm1 @mz o Qmn
(%] 202 ()
7= Eaf _ E:(T}JIEZ(T}
Xl Lx,(r), %, (r)

1 [ra()y ()

.
=]

.1 ¥
dan ¥ = |2 [ = 2200720

Gl 3,5, ()

Definisi 1 (Arezoo Hosseinpour, dkk (2006))
Suatu vektor bilangan fuzzy
X = (xq,29,,x,)7, dengan
xiz(gi(r}ji(r}), 1=i=n0=r=1

disebut penyelesaian sistem persamaan linear
fuzzy jika memenubhi :
g M

.
E Qi = E Qijxj = Vi
=i =

] (]

E Qi = E A% =¥,

=1 j=1 "

Akibatnya, langkah awal untuk
mencari penyelesaian dari sistem persamaan
linear (1) adalah mengubah sistem persamaan
linear tersebut menjadi :

[ (2)

Sk=Y ©)
dengan X = (210 s XXy, X ),
?z(jfl""‘zn‘§1""‘§n) dan

S=(sy) 1=i=2n,1=j=2n yang
diperoleh dengan ketentuan:
I'-7"'&_;!' = 0= I5":'_;1' = Sz'_:l' = 5i+n,_;l'+n
@i <0= Qi = Sienj = Sij4n (4)
si;=10, untuk lainnya
Sehingga matriks 5, ,dan ¥ dapat ditulis
sebagai berikut :

5,20 S;=0] . [X] . [¥
s=[s20 2ol x=[3 7=

dengan 5; merupakan entri positif dari matriks
A dan 55 merupakan entri negatif dari matriks
A,
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x4 (r)] x,(r) V1 (r)
X = Ez:(""} X = E::(T"} Y = E:":T"} dan
L) %) Y ()
¥, ()7
¥ = ,‘!72 (r)
5, )]

Sehingga, sistem persamaan linearnya dapat
ditulis :

SIX+5 =Y
S:X+5X=Y
Definisi 2

Misalkan X = {(x,(r),%(r) ), 1 =1 = n}
adalah solusi unik dari SX =Y. Vektor
bilangan fuzzy
U= {(E(T}Ju_i(r} )J 1=i= n}
didefinisikan oleh

u,(r) = minfx,(r), %), x,(1) }

() = min {x,(r), % (), x, (D) |

dikatakan solusi fuzzy dari SX =Y. Jika
(:E(r},x_i(r} ) 1 =i =n semuanya bilangan
fuzzy  segitiga  maka = u;{r) = x;(r),
L =%(), 1=i=n dan U dikatakan

solusi fuzzy kuat. Jika tidak, [7 dikatakan
solusi fuzzy lemah.

Sistem Persamaan Linear Fuzzy Kompleks
Bilangan  fuzzy = kompleks  dapat
dinyatakan secara umum sebagai berikut :

Z=x+i , dimna %= (x(n),%®)
F = (}-‘(r}j(r}) dan 0 =r = 1. Sedangkan

y
Z = x(r) + iy() dan Z = x(r) + iy (r).
Taher Rahgooy, dkk (2009)

mendefinisikan sistem persamaan linear fuzzy
kompleks sebagai berikut :

Definisi 3 (Taher Rahgooy) :
Ci1121 +'51222 +"'+Clnzn =Wy
C2121+ C::Z:+"'+C2nzn = W3

®)

Cm1Z1 T CmzZz + o+ CpnZn = Wiy

dengan  matriks €= (¢;)1<ij<n
merupakan matriks kompleks nxn dan
w;,1=i=n adalah bilangan fuzzy
kompleks. Ini  disebut sebagai sistem
persamaan linear fuzzy kompleks.

Dekomposisi Doolittle

Metode dekomposisi Doolittle
merupakan salah satu cara untuk menentukan
solusi dari suatu sistem persamaan linear.
Dekomposisi Doolittle adalah suatu proses
pemfaktoran matriks A menjadi A4 = LU,
dengan L merupakan suatu matriks segitiga
bawah yang semua elemen diagonal utamanya
bernilai 1 dan I adalah matriks segitiga atas
dengan elemen diagonal utamanya tak nol.
Sehingga sistem persamaan linear akan
berubah menjadi AX = (LINX =Y.
llustrasi metode dekomposisi Doolittle sebagai
berikut :
Diberikan suatu matriks :

11 Q47 .. Gy
21 G2z ... Qzy ©)
Qn1 Bunz ... Apn

Kemudian matriks A4 difaktorkan menjadi
matriks segitiga bawah L dan matriks segitiga
atas [I. Sehingga

LU =
1 0 .. 0][%1 Wz .. Uy,
E:l 1 . [] ﬂ u:: aun Uap
lt:'21 En! w1 0 0 we Upp
(7)

Rumus untuk menghitung entri dari matriks L
dan U adalah :

i—-1
ui}':ﬂi}'_ZEikukj; E:Ej,_j'-:-l,...,'n

<
= T2 Gy n (8)

Uy L

Dengan menyelesaikankan LE=Y
menggunakan teknik penyulihan maju dan
UX =B menggunakan teknik penyulihan
mundur, maka diperoleh nilai X.
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METODOLOGI PENELITIAN
Jalannya penelitian dapat ditunjukkan
pada Gambar 1 dibawah ini:

Diberikan sistem persamaan linear fuzzy kompleks

A4

Mengubah SPL ke dalam bentuk matriks CZ = W

A 4

Membentuk matriks I} = [‘g _AB]

!

Membentuk matrik 5 berdasarkan persamaan (3)

dengan entri dari matriks 5 dapat ditentukan sebagai
berikut :
|'-iz_;l =0= Iiiz_;l = Sz'_:l' = Si+m,j+n
d < 0= d E+?‘J'L._;I SE,_;I'-I-?‘:

{]J unmkiamn}-ﬂ
Dengan d; ;= entri matriks D) pada baris ke-i dan

kolom ke-j. Sehingga diperoleh sistem persamaan
linear 5X =Y.

A 4

Memfaktorkan matriks 5§ menjadi § = LU, sehingga
sistem persamaan linear akan berubah menjadi

(LINX =¥

~ v ~ ~
Menentukan X dari operasi matriks (LU)X = ¥
dengan ketentuan LE = ¥ dengan teknik penyulihan

maju dan UX =8 dengan teknik penyulihan mundur.

A 4

Menentukan apakah solusi merupakan solusi fuzzy
kuat atau lemah

A 4

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear
Fuzzy Kompleks

Sistem persamaan linear fuzzy kompleks pada
persamaan (5) bisa ditulis dalam bentuk :
E;?:lcz-}-zj =w;untuki =12, .., n 9
Kita misalkan

Ci_:l' = ﬂ-i}' + E:bi}',

zZ; =p; +ig; dan

W; = U; + E:T-"z'

dengan a;;, b;; € R dan py, g, u;, vy € F.
Sehingga sistem persamaan linear (9) dapat
ditulis sebagai berikut :

Y(ay+ i) (p; + ig;) = w; +iv; (10)
untuk i =1,2,...,n

Sistem persamaan linear pada persamaan (10)
bisa diubah kedalam bentuk matriks sebagai
berikut :

_ - - "1,-[1
@4y @y by —by, [P1
pz| Y2
Q31 .« @Qop bz .. —ha,||fF :
Pn u
T
Qp1 o Opp _bnl _bnn q1 1= N
by o byy 233 e iy || G2 Yy
'bni bnn Bni v Qg LG, L1z,

Untuk  menyederhanakan  sistem ini,

dimisalkan
=[] A= [ﬂi}'] P = [p}]
= [u] B = [ :‘j] Q= [@}']

untuk i, j = 1,2, ..., n. (12)
Sehingga persamaan (11) dapat dinotasikan
dalam bentuk DX = ¥ dengan

o-[t 24w -[2)

Oleh karena itu, sistem persamaan linear fuzzy
kompleks pada persamaan (5) dapat
diselesaikan melalui sistem persamaan linear :

g _AB] [QP] - [Iﬂ (13)

Langkah berikutnya adalah mengubah sistem
persamaan linear DX=Y menjadl bentuk
SK = Ydengan X = {xiJ VX Xy, ey X }

V= (_flj...JEm}-'lj...J}-'n) dan
S=(sy) 1=i=2n1=j<2n yang
diperoleh dengan ketentuan:
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I'-iz'_;l' =z0= I'-iz'_;l' = 5ij = Sitnjtn
"iz'_;l' <0= _di_;l' = Sitnj = Sij+n
s5; =0, untuk lainnya
Langkah selanjutnya adalah memfaktorkan
matriks 5§ menjadi 5 = LIJ menggunakan
metode dekomposisi  Doolittle, sehingga
sistem persamaan linear akan berubah menjadi
(LU)X = ¥. Dan terakhir, menentukan X dari
sistem (LUDX =¥ dengan ketentuan LB =¥
dengan teknik penyulihan maju dan UX = B
dengan teknik penyulihan mundur.

Berikut ini  akan  diberikan  contoh
penyelesaian sistem persamaan linear fuzzy
kompleks yang berukuran 2 x 2 dan 3x 3
menggunakan metode dekomposisi Doolittle.

Contohl:(m=n=2):
Diberikan suatu sistem persamaan linear fuzzy
kompleks sebagai berikut :

(10 = 75)x; — (6—Si)x, =4 +r6—1)—i(—1+r1—7)
(—6+5i)x;+ (16 + 30, =(-2+r,—r)+i(-3+r,—-1-71)

[10—?.51' —6+ 51'] [9&]: [(4+n6—r}—i(—1 +7,1-7)

—6+5 16+ 3ill¥:z

Kemudian tentukan matriks 4,E,U,V,P dan

(@ berdasarkan persamaan (12). Diperoleh :
10

A=la]=Zg 1l
5=[o]=["¢" ]

(A4+r6—171)
U=lul= [((—z i —r}]}
-1+r,l-—7r
V=l =[G
roo1 0 0 0
0 1 0 0
0 0.3125 1 0
[ = 0.5 0.187% —0.37% 1
0 —0.375 0 —0.3125%
—0.6 0 —0.05 —-0.1875%
—-0.75 0 0.5625 -—-0.375
L0 0 —0.6 0

(—2+r—7)+i(-3+r,—1—-71)

P=[p]=[s]
0=la]=[}]

Selanjutnya, ubah sistem persamaan linear
fuzzy kompleks di atas dalam bentuk DX =¥

dengan D = [‘g _AB],J? = [QP] dan ¥ = [5]

Sehingga diperoleh sistem persamaan linear
fuzzy kompleks berikut.

rA —B] [P] . [U]

B ALllQ] ¥

rigo —6 75 -—-53r%1 44+ r6—171
-6 16 -5 -—-3||xz|_| —2+4r —r
—75 5 10 —-s6||M —1+rl—r
L5 3 —6 16l1L¥z —3+r,—-1-r
Kemudian mencari matriks § berdasarkan

Persamaan (4), diperoleh :

10 075 0 0 -6 0 -5
0 166 0 0 —6 0 -5 -3

0O 5 10 0 -75 0 0 -6

s-| 5 3 016 0 0 -6 0
-6 -6 0 -5 10 0 75 0

o 0 -5 -3 0 16 0 0

-75 0 0 -6 0 5 10 O

o 0 -6 0 5 3 0 16

Kemudian faktorkan matriks § di atas menjadi
matriks L dan IJ menggunakan dekomposisi
Doolittle, diperoleh :

0 0 0 07

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

1 0 0 0

—0.0626 1 0 0

0.3755  0.0977 1 0
0.2183 02147 00205 1dan
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rid 0 75 0 0 —b 0 =5 7
0 16 0 0 —6 0 =5 —3
0 0 10 0 -=5.825 0 15615 —5.0625
U= 0 0 0 16 —0.9843 3 —4.4761 11641
0 0 0 0 74424 09375 42261 —0.7612
0 0 0 0 0 13.0212 —-0.49657 —0.0825
0 0 0 0 0 0 5.9039 0.1214
-0 0 0 0 0 0 0 13.7879-
Selanjutnya mencari nilai X dengan_teknik
Kemudian cari nilai 5 menggunakan teknik penyulihan mundur dari bentuk UX = B,
penyulihan maju dari bentuk LB = V. Sehingga diperoleh matriks
r 0.3163 + 0.0379r7
Sehingga diperoleh matriks 0.0347 + 0.0307r
4+ 7 ; 0.0708 + 0.0378r
—24r 7= —0.2379 + 0.0307r
—0.3750 + 0.6875r 0.3920 — 0.0379r
B — | —4.7656 + 0.5703r 0.0961 — 0.0307r
3.7607 — 0.4468r 0.1465 — 0.0378r
1.7230 — 0.2867r ~—0.1765 — 0.0307r-
0.8434 — 0.2270r
| 24332 — 0.42371- Jadi, penyelesaian sistem persamaan linear

fuzzy kompleks diperoleh sebagai berikut :
%; = (0.3163 + 0.0379r, 0.3920 — 0.0379r) + i(0.0708 + 0.0378r,0.1465 — 0.0378r)

%, =(0.0347 + 0.0307r,0.0961 — 0.0307r) + i(—0. 23?9 + 0. {]3{]?7' 0. 1?55 — [] 030??*]
Solusi  sistem persamaan linear fuzzy T s ‘

* Real(ll)

= lm(11)
* Real(l2)
=-=-Im(I2)

kompleks ini dapat dinyatakan dengan ".:_' ;' o .
bilangan fuzzy segitiga seperti terlihat pada S
Gambar 2. Oleh karena itu, berdasarkan
Definisi 2, solusi ini merupakan solusi fuzzy
kuat.

. 4

|
i
]
vei
oy
LA
i
i
\
- L] i
|

r-[Membership value)

i
\
LI |
! |

; i H
35 33 a1 T L [E] 0
I-{Current)

Gambar 2. Solusi untuk sistem persamaan dari
contoh 1

Contoh2:(m=n=3)

Diberikan suatu sistem persamaan linear fuzzy

kompleks sebagai berikut
(2+3)x,+(5+20)x,+(3—-2i)x3=(1+53+6r) +i(1+8r,6+5r)
(7—4i)x;+ (B+ 202, +(1—4D)x; =2 +3n4+3r) +i(-2+ 4,8+ 2r)
(5—5i)x;+(6—20)x,—(3—=5i)x3=(2 +4r,2+7r) +i(3 — 5r,—4 + 3r)
Selesaikan sistem persamaan linear fuzzy 2+3i 5+2 3- 21} H (1+5r,3 +6r) +i(1 +8n,6 +57)

: T—4i 842 1—4i||*2|=[2+3n4+3r) +i(—2+4r,8+2r)
kompleks_ _d| atas menggunakan metode 5-51 6-20 3-5ilxal [(2+4n2+70) +1(3-5r,—4+37)
dekomposisi Doolittle!

Penyelesaian : Kemudian  akan  ditentukan  matriks

Sistem persamaan linear fuzzy kompleks di A,B,U,V,P dan @ berdasarkan persamaan
atas dapat dibuat dalam bentuk matriks berikut (12).

: 2 5 3
cZ =W A=[ay]l=17 8 1
5 6 —3
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3 2 =2
B=[b;l=|-4 2 -4
-5 -2 5
{1+ 5r,3+6r)
U=[u]=|(2+3r,4+3r)
(2+4r,2+7r)
(1+8r6+5r)
V=[w]=[(-2+4r,8+2r)
(3—5r,—4+3r)
vl
P = [p}] = 3:2]
| X3
(V1
Q = [q;] = [
V3
L
1 0 0 0 0 0
35 1 0 0 0 0
2 0.68 1 0 0 0
15 057 —0.87 1 0 0
0 -0.21 191 2.05 1 0
|l o 0 —-48 937 493 1
O 0 0 —-176 —1.02 —0.14
0 0 0 0 0.2 0.03
0 0 288 385 329 042
0 0 192 —-257 —-1.39 —0.32
-2 105 766 —78 —3.86 —1.05
=25 11 283 —12 -0.25 -017
U
P 5 3 0 0 2 0
0 —95 -95 4 0 -3 0
0 0 -104 228 2 -296 0
0 0 0 1.7 674 —0.86 0
0 0 0 0 -963 778 -4
o 0 0 0 0 —445 1472
~lo 0 0 0 0 0 —0.02
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
L0 0 0 0 0 0 0

Selanjutnya, ubah sistem persamaan linear
fuzzy kompleks di atas dalam bentuk DX =¥

5 4)%=o]em?=[]]

Sehingga diperoleh sistem persamaan linear
fuzzy kompleks berikut.

dengan D =

{(1+5r,3+6r)

2 5 3 -3 -2 29

7 8 1 4 -2 4|lp2 (24+3r,4+3r)
5 & -3 5 2 -5|lps|_ | @+4r2+7r)
3 2 -2 2 5 3|91 | (1+8r6+5"
-4 2 -4 7 8 1|4z (—2+4r,8+2r)

-5 -2 5 5 6 —-343 l(3-5r-4+3r)
Kemudian mencari matriks 5 berdasarkan
persamaan (4), diperoleh :

Kemudian faktorkan matriks 5 di atas menjadi
matriks L dan I/ menggunakan dekomposisi
Doolittle, diperoleh :

0 0 0 0 0 07
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0
—368 1 0 0 0 0
—599 162 1 0 0 0
3635 —093 -0.78 1 0 0
—0.5 00013 029 =773 1 0
—75 0202 092 -839 1004 1
0 0 -3 -2 0
0 0 10.5 5 0
0 -3 0.36 1.6 -5
0 —461 -—1.17 154 —435
0 11.18 391 —515 1846
-2 —2632 —6.59 1864 —77.25
4.72 2.61 1.01 0.06 236
174502 960.03 37509 2256 8718
0 8.8 —4.28 0 418
0 0 —1.24 498 212
0 0 0 47.21 1073
0 0 0 0 4438 -
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Kemudian cari nilai B menggunakan teknik
penyulihan maju LB =Y. Sehingga diperoleh
matriks B sebagai berikut.
r 1+5r ]
—1.5—145r
0.52 +1.36r
0.8 +9.94r
—4.94 — 22
2235 +16.82r
249 + 34r
920.63 +1258.1r
4,39 + 28.63r
7.78 +22.09r
747+ 159.16r
L—13.31 + 5.06r

= 1]
Il

Selanjutnya mencari nilai X dengan teknik
penyulihan mundur dari bentuk UX = 5.
Sehingga diperoleh matriks X sebagai berikut.
r—1.76 + 1.48r1
—2.08 +0.73r
027 —-122r
3.05 — 0.44r
—225 +1.61r

5.74 —0.98r
1+ 0.5r
2.08+027r
0.75 + 1.06r
—2.38 — 341r
225+ 311r
L—2.97 + 1.12r

i
I

Jadi, penyelesaian sistem persamaan linear fuzzy kompleks diperoleh sebagai berikut :
%, =(—1.76 + 1.48r,1 + 0.5r) +i(3.05 — 0.44r,—2.38 — 3.41r)
%, =(-2.08+0.73r,2.08+ 0.27r) + i(—2.25 + 1.61r, 2.25 + 3.11r)

¥3=1(027—1.22r,0.75 + 1.06r) + i(5.74 — 0.98r,

Berdasarkan Definisi 2, solusi ini termasuk
solusi fuzzy lemah karena tidak berupa bilangan
fuzzy segitiga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari Contoh 1 diperoleh solusi sebagai berikut.

—2.97 + 1.127)
Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa metode

dekomposisi Doolittle dapat digunakan untuk
menyelesaikan sistem persamaan linear fuzzy
kompleks.

%; = (0.3163 + 0.0379r, 0.3920 — 0.0379r) + i(0.0708 + 0.0378r,0.1465 — 0.0378r)
%, =(0.0347 + 0.0307r,0.0961 — 0.0307r) + i(—0.2379 + 0.0307r,—0.1765 — 0.0307r)
Solusi ini merupakan solusi fuzzy kuat. Sedangkan dari Contoh 2 diperoleh solusi fuzzy lemah

sebagai berikut.

#; =(—176 + 1.48r,1 + 0.5r) +i(3.05 — 0.44r,—2.38 — 3.41r)
#,=(-2.08+0.73r,2.08+ 0.27r) + i(—2.25 + 1.61r, 2.25 + 3.11r)

¥3=1(027—1.22r,0.75 + 1.06r) + i(5.74 — 0.98r,

Saran
Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode dekomposisi Doolittle untuk

menyelesaikan sistem persamaan linear fuzzy
kompleks. Bagi pembaca yang berminat
melanjutkan penelitian ini disarankan untuk
dapat menggunakan metode lain untuk
menyelesaikan sistem persamaan linear fuzzy
kompleks.
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